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    ABSTRAK

    Perkembangan digitalisasi menuntut pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk mampu beradaptasi agar tetap bertahan dan meningkatkan daya saing. Namun, masih banyak UMKM jasa steam kendaraan yang belum memanfaatkan media digital secara optimal dalam kegiatan pemasaran. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan UMKM steam lokal dalam pemanfaatan media sosial, khususnya Instagram, sebagai sarana pemasaran digital, serta memberikan pemahaman dasar terkait pengelolaan sumber daya manusia (SDM). Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah seminar dan pendampingan yang melibatkan 10 UMKM steam lokal. Materi yang diberikan meliputi pengenalan digital marketing melalui Instagram, tahapan pembuatan akun, prosedur pengelolaan konten, serta penjelasan singkat mengenai pengelolaan SDM yang disesuaikan dengan karakter individu karyawan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap pentingnya digitalisasi pemasaran, yang ditunjukkan dengan adanya UMKM yang mulai mengimplementasikan pembuatan akun Instagram untuk usahanya. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal bagi UMKM steam lokal dalam mengembangkan pemasaran digital dan meningkatkan keberlanjutan usaha
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PENDAHULUAN


Perubahan mendasar cara usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) dalam menjalankan aktivitas bisnis karena
perkembangan teknologi informasi dan digitalisasi di era global saat ini. Fakta
bahwa fenomena digital masih terus berkembang dan bermunculan, serta konsep
transformasi digital berkelanjutan belum dirumuskan secara jelas secara konseptual
sehingga dapat menimbulkan berbagai kesulitan dalam proses pemahamannya
(Rupeika-Apoga & Petrovska, 2022) Transformasi ini mencakup berbagai aspek,
mulai dari proses produksi, strategi pemasaran, hingga manajemen usaha.
Digitalisasi terbukti dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas
jangkauan pasar, serta mendorong inovasi produk dan layanan. Oleh karena itu,
kegiatan ini diselenggarakan sebagai bagian dari pengabdian masyarakat yang
bertujuan untuk memberikan pendampingan, pembekalan, serta peningkatan kepada
pelaku UMKM khususnya pada jasa steam kendaraan yang ada di Kota Depok, agar
mampu memahami serta memanfaatkan teknologi digital secara lebih efektif.


Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi digital, khususnya melalui pemanfaatan platform
e-commerce, media sosial, memberikan dampak positif terhadap kinerja ekonomi
UMKM sekaligus mendukung prinsip pembangunan berkelanjutan (Lasaiba, 2022).
Namun demikian, proses transformasi digital ini masih dihadapkan pada sejumlah
tantangan, terutama terkait kesenjangan literasi digital, keterbatasan sumber
daya, serta minimnya pemahaman pelaku usaha terhadap strategi pemanfaatan
teknologi secara optimal (Anatan & Nur, 2023). Dalam konteks Indonesia,
UMKM memiliki peran strategis sebagai tulang punggung perekonomian nasional
karena kontribusinya yang signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB) dan
penyerapan tenaga kerja. Meskipun demikian, tingkat adopsi digital di kalangan
UMKM masih relatif rendah. Banyak pelaku usaha belum memanfaatkan teknologi
digital secara maksimal, khususnya dalam mendukung kegiatan pemasaran dan
pengelolaan bisnis (Dwitani & Widoyoko, 2024).


Salah satu segmen UMKM jasa yang
relevan dengan perubahan perilaku konsumen adalah UMKM jasa steam kendaraan.
Perubahan pola konsumsi masyarakat yang semakin mengandalkan internet dan media
sosial untuk mencari informasi layanan, membandingkan harga, serta membaca
ulasan pelanggan seharusnya menjadi peluang bagi pelaku usaha steam kendaraan
untuk mengadopsi strategi pemasaran digital. Namun, kenyataannya masih banyak
UMKM jasa, khususnya sektor jasa tradisional, yang belum memanfaatkan media
digital secara optimal sebagai sarana untuk promosi dan interaksi dengan
konsumen. UMKM yang tidak mampu beradaptasi dengan pemasaran berbasis digital
berisiko mengalami penurunan daya saing, keterbatasan ekspansi pasar, serta
kerentanan terhadap guncangan eksternal seperti krisis ekonomi dan pandemi
(Kallmuenzer et al., 2025). Di sisi lain, penerapan pemasaran digital dapat
memberikan beberapa keuntungan yang strategis bagi UMKM steam. Pemanfaatan media
sosial, marketplace, website, serta teknik optimasi mesin pencari (SEO) yang
mampu meningkatkan visibilitas jasa, memperluas jangkauan pasar tanpa ada
batasan geografis, membangun kesadaran merek, serta meningkatkan penjualan dan
loyalitas pelanggan.


Selain aspek pemasaran, UMKM steam
juga dihadapkan pada keterbatasan pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang
belum disesuaikan. praktik manajemen SDM yang terarah dan menyesuaikan kebutuhan
serta karakter individu karyawan memegang peranan penting dalam mendukung
keberhasilan transformasi digital, meningkatkan motivasi kerja, loyalitas,
kinerja dan keberlanjutan usaha khususnya dalam usaha mikro, kecil, dan
menengah (Liu & Jantan, 2025). Penelitian menunjukkan bahwa manajemen SDM
yang efektif, transformasi digital, serta penerapan praktik bisnis
berkelanjutan dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan dan kinerja UMKM.
Strategi pemasaran digital dan inovasi layanan yang optimal harus didukung oleh
SDM yang memiliki literasi digital, kemampuan pelayanan pelanggan, serta
kesiapan untuk beradaptasi terhadap perubahan. Keterbatasan kompetensi digital
dan resistensi internal terhadap perubahan masih menjadi hambatan utama dalam
proses digitalisasi UMKM (Rupeika-Apoga & Petrovska, 2022). Oleh karena
itu, penguatan kapasitas SDM melalui pelatihan dan pendampingan berkelanjutan
menjadi langkah strategis bagi UMKM jasa steam kendaraan dalam
mengimplementasikan pemasaran digital secara efektif serta menjaga
keberlanjutan usaha. Peneliti berharap melalui pelaksanaan kegiatan ini para
pelaku UMKM tidak hanya terampil dalam menerapkan pemasaran digital, tetapi
juga memiliki kesiapan penuh dalam pengelolaan sumber daya manusia yang sesuai
pada keberlanjutan usaha di era digitalisasi saat ini.


 


TINJAUAN
PUSTAKA


Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital, khususnya melalui pemanfaatan
platform e-commerce, media sosial, memberikan dampak positif terhadap kinerja
ekonomi UMKM sekaligus mendukung prinsip pembangunan berkelanjutan (Lasaiba,
2022). Namun demikian, proses transformasi digital ini masih dihadapkan pada
sejumlah tantangan, terutama terkait kesenjangan literasi digital, keterbatasan
sumber daya, serta minimnya pemahaman pelaku usaha terhadap strategi
pemanfaatan teknologi secara optimal (Anatan & Nur, 2023). Dalam konteks
Indonesia, UMKM memiliki peran strategis sebagai tulang punggung perekonomian
nasional karena kontribusinya yang signifikan terhadap produk domestik bruto
(PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Meskipun demikian, tingkat adopsi digital
di kalangan UMKM masih relatif rendah. Banyak pelaku usaha belum memanfaatkan
teknologi digital secara maksimal, khususnya dalam mendukung kegiatan pemasaran
dan pengelolaan bisnis (Dwitani & Widoyoko, 2024).


 


 


METODOLOGI


Kegiatan ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dalam bentuk pengabdian kepada
masyarakat dengan metode pelatihan dan pendampingan. Rancangan kegiatan
difokuskan pada upaya peningkatan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM jasa
steam dalam pemanfaatan digitalisasi pemasaran serta penguatan pengelolaan
sumber daya manusia. Sasaran kegiatan adalah 10 UMKM jasa steam kendaraan di
Kota Depok yang dipilih berdasarkan kriteria usaha yang masih menggunakan
pencatatan manual serta belum memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran
digital. Kegiatan dilaksanakan secara luring di Jakarta Global University pada
tanggal 10 Januari 2026. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
selama pelaksanaan kegiatan, diskusi interaktif dengan peserta, serta wawancara
singkat pada akhir kegiatan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan respon
peserta terhadap materi yang diberikan. Selain itu, dokumentasi kegiatan
digunakan sebagai data pendukung untuk menggambarkan proses dan hasil
pelaksanaan pengabdian masyarakat. Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini
meliputi materi pelatihan digital marketing berbasis media sosial Instagram,
panduan pembuatan akun Instagram bisnis yang profesional, serta media
presentasi pendukung. Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dengan
cara mengelompokkan dan menginterpretasikan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk menilai efektivitas kegiatan dalam meningkatkan pemahaman
pelaku UMKM terhadap digitalisasi pemasaran. Proses evaluasi juga dilakukan
melalui pemantauan lanjutan menggunakan komunikasi daring guna memastikan
keberlanjutan implementasi digitalisasi di masing-masing usaha peserta.


 


HASIL DAN PEMBAHASAN


Tabel. 1 Ringkasan Hasil Kegiatan
Pengabdian Masyarakat





 
  	
  Aspek
  yang Diamati

  
  	
  Kondisi
  Sebelum Kegiatan

  
  	
  Hasil
  Setelah Kegiatan

  
  	
  Makna
  / Pembahasan

  
 

 
  	
  Pemahaman digital
  marketing

  
  	
  Pelaku UMKM belum
  memahami peran media sosial secara optimal dan masih mengandalkan promosi
  konvensional

  
  	
  Pelaku UMKM
  memahami pentingnya media sosial sebagai sarana promosi dan pembentukan
  identitas usaha

  
  	
  Digitalisasi
  meningkatkan kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya kehadiran daring dalam
  meningkatkan daya saing usaha

  
 

 
  	
  Pemanfaatan media
  sosial

  
  	
  Sebagian besar
  UMKM belum memiliki akun media sosial untuk usaha

  
  	
  Beberapa UMKM
  mulai membuat dan mengelola akun Instagram untuk promosi usaha

  
  	
  Pendampingan
  berbasis praktik efektif mendorong adopsi pemasaran digital

  
 

 
  	
  Keterampilan
  teknis

  
  	
  Pelaku UMKM belum
  memahami cara membuat akun usaha dan konten promosi

  
  	
  Pelaku mampu
  membuat akun Instagram bisnis dan menyusun konsep konten promosi

  
  	
  Media sosial menjadi
  sarana promosi yang mudah diakses dan berbiaya rendah bagi UMKM

  
 

 
  	
  Partisipasi
  peserta

  
  	
  Pelaku UMKM pasif
  dan kurang terlibat dalam diskusi digitalisasi

  
  	
  Peserta aktif
  dalam diskusi, tanya jawab, dan praktik langsung

  
  	
  Metode seminar
  interaktif meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta

  
 

 
  	
  Persepsi manfaat
  kegiatan

  
  	
  Pelaku UMKM belum
  melihat urgensi digitalisasi

  
  	
  Pelaku menilai
  kegiatan bermanfaat dan dapat diterapkan langsung

  
  	
  Digitalisasi
  dipandang sebagai solusi praktis untuk menjangkau pelanggan dan meningkatkan
  kepercayaan konsumen

  
 

 
  	
  Implikasi
  keberlanjutan usaha

  
  	
  Usaha berpotensi
  stagnan dan kurang adaptif

  
  	
  UMKM lebih siap
  menghadapi perubahan perilaku konsumen

  
  	
  Pemasaran digital
  berkontribusi pada keberlanjutan UMKM jasa steam

  
 







Tabel menunjukkan ringkasan hasil
dan pembahasan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan. Secara umum,
kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan
keterampilan pelaku UMKM jasa steam dalam pemanfaatan media sosial sebagai
sarana pemasaran digital. Perubahan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan
menunjukkan bahwa digitalisasi berperan penting dalam meningkatkan kesiapan
UMKM untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan perubahan perilaku
konsumen.


 


Peningkatan Pemahaman Pelaku UMKM terhadap
Pemasaran Digital


Hasil pelaksanaan kegiatan
menunjukkan bahwa pelaku UMKM jasa steam mengalami peningkatan pemahaman
mengenai peran media sosial sebagai sarana promosi usaha. Sebelum kegiatan
berlangsung, sebagian besar pelaku UMKM belum memanfaatkan media sosial secara
optimal dan masih mengandalkan promosi secara konvensional. Setelah mengikuti
seminar, pelaku UMKM mulai memahami bahwa media sosial dapat digunakan untuk
membangun identitas usaha, meningkatkan visibilitas layanan, serta menarik
minat pelanggan baru. Temuan ini menunjukkan bahwa media sosial, khususnya
Instagram, dipandang sebagai platform yang relevan dan mudah diakses oleh
pelaku UMKM jasa steam. Hasil ini sejalan dengan konsep pemasaran digital yang
menekankan pentingnya kehadiran daring (online presence) bagi UMKM dalam
meningkatkan daya saing usaha (Lasaiba, 2022; Kallmuenzer et al., 2025).


 


Peningkatan Keterampilan dalam Pemanfaatan
Media Sosial


Selain peningkatan pemahaman, hasil
pengamatan selama kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan pelaku
UMKM dalam memanfaatkan media sosial. Pelaku UMKM mampu memahami jenis platform
yang sesuai untuk promosi usaha, seperti Instagram dan WhatsApp, serta
menguasai langkah dasar pembuatan akun usaha yang informatif dan menarik. Pada
sesi praktik, pelaku UMKM secara aktif mengikuti arahan dalam pembuatan akun
Instagram bisnis dan mulai menyusun konsep konten promosi yang sesuai dengan
karakter usaha steam mereka. Keaktifan peserta dalam sesi diskusi dan tanya
jawab, khususnya pada praktik langsung, menunjukkan bahwa metode pelatihan
berbasis praktik efektif dalam meningkatkan kesiapan pelaku UMKM untuk
mengimplementasikan pemasaran digital. Temuan ini memperkuat hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa pendampingan berbasis praktik memiliki
pengaruh positif terhadap adopsi teknologi digital pada UMKM (Anatan & Nur,
2023).


 


Respons dan Evaluasi Pelaku UMKM terhadap
Kegiatan Seminar


Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan
bahwa sebagian besar pelaku UMKM menilai seminar ini bermanfaat karena
memberikan pengetahuan yang bersifat praktis dan dapat langsung diterapkan
dalam kegiatan usaha. Pelaku UMKM menyatakan bahwa penggunaan media sosial
membantu mereka menjangkau lebih banyak pelanggan serta meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap usaha yang dijalankan. Temuan ini menunjukkan
bahwa digitalisasi pemasaran tidak hanya berdampak pada aspek promosi, tetapi
juga pada pembentukan citra usaha yang lebih profesional. Respons positif pelaku
UMKM ini mengindikasikan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus
pada digitalisasi pemasaran mampu menjawab kebutuhan nyata pelaku usaha di
lapangan. Hasil ini mengkonfirmasi temuan Rupeika-Apoga dan Petrovska (2022)
yang menyatakan bahwa keberhasilan transformasi digital UMKM sangat dipengaruhi
oleh pemahaman, kesiapan, dan sikap adaptif pelaku usaha terhadap teknologi.


 


Implikasi Hasil terhadap Keberlanjutan UMKM
Jasa Steam


Secara keseluruhan, hasil kegiatan
menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi memiliki
potensi besar dalam mendukung keberlanjutan UMKM jasa steam. Peningkatan
pemahaman dan keterampilan digital yang diperoleh melalui seminar dan
pendampingan menjadi modal awal bagi pelaku UMKM untuk mengembangkan strategi
pemasaran yang lebih efektif dan berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa
digitalisasi pemasaran pada UMKM jasa steam tidak hanya berfungsi sebagai alat
promosi jangka pendek, tetapi juga sebagai strategi adaptasi terhadap perubahan
perilaku konsumen di era digital. Dengan demikian, kegiatan ini memperkuat
teori dan penelitian sebelumnya yang menempatkan pemasaran digital sebagai
faktor kunci dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM di Indonesia.
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Gambar 1: Pemaparan materi pentingnya
digitalisasi
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Gambar 2: Pemaparan materi digitalisasi dan
implementasi langsung
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Gambar 3: Foto bersama para peserta dan
pembina


 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI


Simpulan menyajikan
ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan, mengacu pada tujuan
penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut dikembangkan pokok-pokok pikiran
baru yang merupakan esensi dari temuan penelitian. Berdasarkan hasil dan
pembahasan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan, dapat
disimpulkan bahwa digitalisasi pemasaran berbasis media sosial, khususnya
Instagram, memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan
pelaku UMKM jasa steam kendaraan di Kota Depok. Kegiatan seminar dan
pendampingan yang dilakukan terbukti mampu meningkatkan kesadaran pelaku UMKM
terhadap pentingnya kehadiran digital sebagai strategi pemasaran yang efektif,
efisien, dan berkelanjutan. Hal ini ditunjukkan melalui perubahan pola pikir
pelaku usaha dari promosi konvensional menuju pemanfaatan media sosial, serta
adanya implementasi nyata berupa pembuatan dan pengelolaan akun Instagram
bisnis. 


Selain aspek
pemasaran, kegiatan ini juga memberikan kontribusi pada penguatan pemahaman
pelaku UMKM mengenai pentingnya pengelolaan sumber daya manusia yang adaptif
dalam mendukung keberhasilan transformasi digital. Integrasi antara pemasaran
digital dan pengelolaan SDM yang sesuai dengan karakter individu karyawan
menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat disimpulkan berhasil
mencapai tujuannya sebagai langkah awal dalam mendorong transformasi digital
UMKM jasa steam, serta berpotensi menjadi model pendampingan yang aplikatif dan
relevan bagi pengembangan UMKM di era digital.
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